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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to know the effect of leverage, audit quality, free cash flow, capital 

intencity ratio, and institutional ownership to earnings management. The population used is 19 food and 

beverages companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2013-2016. The sampling 

technique used in this research is purposive sampling method, with the criteria used in sample selection 

in this research that is, food and beverages company that is not delisting and food and beverages 

company that release annual financial report in succession for period 2013-2016, with 4th period of a 

hat. The total observations contained in this study amounted to 52 observations. The analysis model 

used in this research is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that audit 

quality and capital intencity ratio influence to earnings management, while leverage, free cash flow, and 

institutional ownership have no effect to earnings management on food and beverages companies listed 

in Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: earnings management, leverage, audit quality, free cash flow, capital intencity ratio, and 

institutional ownership. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi di Indonesia pada 

saat ini sudah memasuki era pasar bebas yang 

biasa disebut dengan globalisasi dan MEA. 

Perusahaan food and beverages sudah siap 

menghadapi MEA, hal ini dikarenakan bahwa 

perusahaan food and beverages sudah memasuki 

pangsa pasar asean sebesar 40% dan juga 

perusahaan food and beverages tidak rentan oleh 

adanya krisis ekonomi, hal ini dikarenakan bahwa 

perusahaan food and beverages merupakan salah 

satu kebutuhan primer. Dengan adanya globalisasi 

dan MEA perusahaan food and beveragesharus 

memiliki diferensiasi atau kelebihan tersendiri 

dibandingkan dengan perusahaan yang lainnya 

uantuk menarik minat investor yang tinggi. 

Dengan cara laporan keuangan. Laporan keuangan 

perusahaan biasanya ada yang baik dan ada yang 

kurang baik. Dengan laporan keuangan yang 

kurang baik biasanya pihak manajer melakukan  

manajemen laba untuk menarik minat investor 

berinvestasi di perusahaan tersebut. Biasanya 

pihak manajer melakukan income smoothingagar 

laporan keuangan perusahaan tersebut terlihat 

smooth atau konstan dan stabil. Dengan laporan 

keuangan yang smooth atau stabil itu 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut 

konsisten dan juga dari pihak investor, peluang 

untuk investor mengalami kerugian sangat kecil. 

Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai 

dengan keinginannya ini dikenal dengan istilah 

manajemen laba (earnings management) (Ghozali 

dan Chairiri, 2007). Manajemen laba merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer 

dengan cara memanipulasi laporan keuangan 

dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya 

sendiri (manajer) maupun keuntungan perusahaan. 

Salah satu cara untuk mengukur manajemen laba 

adalah dengan menggunakakan proksi 

Discretionary Accrual (DA). 

     Untuk mengukur proporsi utang lancar yang 

dimiliki perusahaan terhadap aset lancar yang 

dimiliki, yaitu dengan rasio leverage. Rasio ini 

mempresentasikan apakah perusahaan mempunyai 

nilai yang cukup pada aset lancar untuk mengcover 

utang lancar yang dimiliki. Menurut Agustia dan 

Dian (2013), perusahaan yang mempunyai 

leverage yang tinggi, berarti proporsi hutangnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi asetnya 

sehingga akan cenderung melakukan manipulasi 

dalam bentuk laba, sedangkan menurut Kosasih 

dan Widayati (2013), menyatakan leverage yang 

semakin tinggi memiliki arti bahwa perusahaan 

memiliki hutang yang lebih besar dari pada 

mailto:nitiyogadharmesti96@gmail.com
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asetnya, sehingga ada pihak eksternal lainnya yaitu 

kreditor yang turut ikut mengawasi, membuat 

pengawasan semakin ketat sehingga fleksibilitas 

manajemen untuk melakukan manajemen laba 

semakin berkurang. 

 

TINJAUAN TEORI 

Kualitas audit merupakan probabilitas 

dimana seorang auditor menemukan dan 

melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran 

dalam sistem akuntansi auditnya. Menurut    Guna 

dan Herawaty (2010), audit merupakan suatu 

proses yang digunakan untuk mengurangi 

terjadinya ketidakselarasan antara principal dan 

agent yang digunakan oleh pihak luar untuk 

memberikan pengesahan terhadap laporan 

keuangan sehingga hasil audit yang berkualitas 

akan dapat membantu pihak ekternal dalam 

mendeteksi terjadinya earnings management. 

Peran dari pihak eksternal yakni memberikan 

penilaian secara independen dan profesional atas 

keandalan dan kewajaran penyajian laporan 

keuangan perusahaan. 

          Brigham dan Houston (2010), menyatakan 

arus kas bebas yang berarti arus kas yang benar-

benar tersedia untuk dibayarkan kepada seluruh 

investor setelah perusahaan menempatkan seluruh 

investasinya pada aktiva tetap, produk-produk 

baru, dan modal kerja yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan operasi yang sedang berjalan. 

Perusahaan dengan arus kas bebas (Free Cash 

Flow) yang tinggi akan memiliki kesempatan yang 

besar untuk melakukan manajemen laba.  

Menurut Putri dan Lautania (2016), 

Capital Intencity Ratio atau rasio intensitas aset 

tetap adalah perbadingan aset tetap terhadap total 

aset sebuah perusahaan. Rasio intensitas aset tetap 

menggambarkan proporsi aset tetap perusahaan 

pada keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan dengan capital intencity ratio  (CIR) 

yang lebih tinggi akan memiliki kecenderungan 

untuk melakukan manipulasi dengan tujuan 

memperoleh laba, Santoso dkk, (2016). 

Kepemilikan institusional merupakan saham dari 

suatu perusahaan yang dimiliki oleh lembaga 

institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, 

bank, dana pensiun, menurut Guna, dkk (2010). 

Adanya struktur kepemilikan dapat meningkatkan 

pengawasan terhadap kinerja pihak manajemen 

sehingga pihak institusional akan mendorong 

pihak manajemen untuk melakukan tugasnya 

dengan baik. Kepemilikan Institusional dapat 

menekan kecenderungan manajemen sehingga 

memberikan kualitas laba yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan.     Ramadhani, dkk. (2017) telah 

melakukan penelitian tentang Earnings 

Management. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa capital intencity ratio (CIR), Free Cash 

Flow, dan Kualitas Audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba, sedangkan leverage 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Wardhani dan Kurnia. (2014) telah 

melakukan penelitian tentang Earnings 

Management atau Manajemen Laba. hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Leverage, 

Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan 

Manajerial tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba, sedangkan Kualitas Audit 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba.     

Kodriyah dan Fitri. (2017) telah 

melakukan penelitian tentang Earnings 

Management. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa free cash flow berpengarauh terhadap 

manajemen laba, sedangkan leverage tidak 

berpengaruh  terhadap manajemen laba. 

Santoso, dkk. (2016) telah melakukan 

penelitian tentang Earnings Management. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa capital 

intencity ratio dan earning per share berpengaruh 

terhadap manajemen laba, sedangkan size, debt to 

equity ratio dan dividen payout ratio tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

  Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa 

penelitian terdahulu terdapat ketidakkonsistenan 

antara penelitian Ramadhani, dkk (2017), 

penelitian Kodriyah dan anisah (2017) dan peneliti 

Santoso, dkk (2016), yaitu leverage, kualitas 

audit, free cash flow dan capital intencity ratio 

(CIR) terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

hasil penelitian sebelelumnya yang terdapat 

ketidakkonsistenan, peneliti ingin meneliti 

kembali variabel leverage, kualitas audit, free cash 

flow, capital intencity ratio, dan menambahkan 

variabel Kepemilikan Institusional. Kepemilikan 

institusional dapat menjadi mekanisme internal 

pendisiplinan dari pihak manajemen, mekanisme 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas monitoring, karena dengan kepemilikan 

yang besar menjadikan pemegang saham  

memiliki akses informasi yang cukup signifikan 

itu mengimbangi keuntungan informasi yang 

dimiliki manajemen. Mekasnisme ini dapat juga 

digunakan untuk mengurangi insentif pihak 

manajemen melakukan manajemen laba. Periode 

2013-2016 dipilih karena menggambarkan kondisi 

yang relatif baru di pasar modal Indonesia dan 

merupakan tahun terkini yang memungkinkan 

untuk dijadikan populasi penelitian terkait 

ketersediaan dan kelengkapan data penelitian. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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yang akan menganalisis “Pengaruh Leverage, 

Kualitas Audit, Free Cash Flow, Dan Capital 

Intencity Ratio, Dan Kepemilikan Institusional  

Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Food 

And Beverages Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2016” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yakni data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melainkan melalui medi perantara. Data 

sekunder tersebut berupa laporan tahunan 

perusahaan. Data-data ini diperoleh dari situs BEI 

yaitu http://www.idx.co.id. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2016.  Sumber 

data dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

masing-masing perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah metode purposive sampling. Kriteria-

kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut: 

 

a. Perusahaan food and beverages yang tidak 

delisting selama periode 2013-2016 

b. Perusahaan menerbitkan laporan 

keuangan tahunan untuk periode 31 

desember 2013 hingga tahun 2016 

c. Perusahaan food and beverages yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunan 

secara berturut-turut untuk periode 2013 

hingga tahun 2016  

d. Memiliki ketersediaan data yang lengkap, 

baik data mengenai kepemilikan 

institusional maupun data yang diperlukan 

untuk mendeteksi manajemen laba. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada pemilihan sampel 

dengan metode purposive sampling dari 19 

perusahaan food and beverages diperoleh 13 

perusahaan dalam empat periode penelitian. Untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai data 

penelitian, maka disajikan statistik deskriptif data 

sampel penelitian mengenai rata-rata sampel 

(mean), dan standar deviasi untuk masing-masing 

variabel seperti dibawah ini. 

Tabel 1.1 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Manajemen Laba 50 -.32935 .49863 -.1547259 .12028069 

Leverage 50 .15480 .75178 .4748645 .14188502 

Kualitas Audit 50 0 1 .54 .503 

FCF 50 -.44728 .71120 .0340472 .17825264 

CIR 50 .02111 .80386 .4566036 .18512246 

Kepemilikan Institusional 50 .32932 .96091 .6858356 .17618912 

Valid N (listwise) 50     

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas 

variabel manajemen laba menunjukkan nilai mean 

sebesar -0,1547259. Nilai minimum Manajemen 

Laba sebesar -0,32935 yang berarti bahwa laba 

terendah dari perusahaan sampel dapat mencapai 

32,935%. Perusahaan dengan nilai minimum 

dalam sampel ini adalah PT. Nipon Indosari 

Corporindo, sedangkan nilai maksimum sebesar -

0,49863 yang berarti bahwa laba tertinggi dari 

perusahaan sampel dapat mencapai 49,863%. 

Perusahaan dengan nlai maksimum dalam sampel 

ini adalah PT. Mayota Indah. Standar deviasi yaitu 

0,12028069 dengan jumlah observasi (n) sebesar 

50.  

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

tabel 4.2 variabel leverage menunjukkan nilai 

mean sebesar 0,4748. Hal ini berarti bahwa rata-

rata leverage sebesar 47,48%. Nilai minimum dari 

leverage adalah sebesar 0,1548 yang berarti bahwa 

sampel terendah hanya memiliki hutang sebesar 

15,48% dari total aktiva, diwakili oleh perusahaan 

PT. Delta Djakarta. sedangkan nilai maksimum 

leverage sebesar 0,7517 atau dimilikinya hutang 

sebesar 75,17 % total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Perusahaan dengan nilai maksimum 

adalah perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia. 

Standar deviasi yaitu 0,14188502 dengan jumlah 

observasi (n) sebesar 50. Variabel kualitas audit 

http://www.idx.co.id/
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merupakan variabel independen dalam penelitian 

ini dan diukur dengan menggunakan dummy, dari 

50 sampel yang diteliti memiliki nilai minimum 

sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, dengan nilai 

mean sebesar 0,54 dan nilai standar deviasi sebesar 

0,503.  

Variabel Free Cash Flow menunjukkan 

nilai mean sebesar 0,0340. Hal ini berarti bahwa 

rata-rata perusahaan sampel mampu menangani 

kasnya dalam menciptakan laba sebesar 3,4% yang 

menunjukkan kondisi perusahaan yang cukup 

baik. Nilai minimum sebesar -0,4472 yang berarti 

bahwa sampel terendah hanya mendapatkan kas 

sebesar -44,72%, perusahaan dengan nilai free 

cash flow terendah adalah perusahaan PT. Tri 

Banyan Tirta. Nilai maksimum sebesar 0,7112 

yang berarti bahwa sampel tertinggi dalam 

perusahaan ini yaitu perusahaan PT. Multi Bintang 

. standar deviasi sebesar 0,17825264.  

Variabel Capital Intencity Ratio 

menunjukkan nilai mean sebasar 0,4666. Hal ini 

berarti bahwa rat-rata perusahaan sampel mampu 

mengalami peningkatan aset tetap sebesar 46,66%  

dari total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai 

minimum yaitu sebesar 0,0211 yang berarti bahwa 

sampel terendah hanya mendapatkan aset tetap 

sebesar 2,11% dari seluruh total aset yang dimiliki 

perusahaan dalam satu periode. Perusahaan 

dengan nilai capital intencity ratio terendah adalah 

perusahaan PT. Wilmar Cahaya Indonesia. 

sedangkan nilai maksimum diketahui sebesar 

0,8036. Perusahaan dengan nilai maksimumn 

0,8036 atu 80,36% adalah PT.Prashida Aneka 

Niaga. standar deviasinya sebesar 0,18512246.  

Variabel kepemilikan institusional dengan 

nilai mean sebesar 0,6858. Hal ini berarti bahwa 

rata-rata perusahaan sampel mampu megeluarkan 

saham sebesar 68,58% dari jumlah saham yang 

dimliki perusahaan lain dibandingkan dengan 

jumlah saham yang beredar. Nilai minimum yang 

dimiliki perusahaan sebesar 0,3293 yang berarti 

sampel terendah dalam mengeluarkann saham 

adalah sebesar 32,93%. Perusahaan yang 

mempunyai modah saham insttusi yang terendah 

dalah PT. Mayora Indah. nilai maksimum yang 

dimiliki perusahaan sebesar 0,9609 yang berarti 

sampel tertinggi dalam mengeluarkan sahan 

adalah sebesar 96,09% perusahaan yang 

mempunya modal saham institusi yang tertinggi 

adalah perusahaan PT.Sekar Laut. standar deviasi 

sebesar 0,17618912. Hasil dari analisis data yang 

dilakukan pada penelitian terkait uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .10332983 

Most Extreme Differences Absolute .192 

Positive .192 

Negative -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.355 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051 

 

Dari Tabel 2 menggunakan non parametrik Kolmogorov-smirnov dapat dilihat bahwa nilai test 

statistic sebesar 1,355 dan asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,51 (> α = 0,05) sehingga disimpulkan bahwa 

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
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Tabel 1.3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.025 .075  -.334 .740   

Leverage .095 .137 .112 .697 .489 .645 1.550 

Kualitas Audit -.075 .035 -.312 -2.148 .037 .794 1.259 

FCF .050 .093 .074 .535 .596 .877 1.140 

CIR -.295 .095 -.455 -3.104 .003 .781 1.280 

Kepemilikan 

Institusi

onal 

-.002 .101 -.003 -.021 .983 .769 1.301 

 

 

 Dari hasil Tabel 4.4 di atas, dapat 

diketahui bahwa semua variabel independen 

mempunyai nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 

10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

persamaan model regresi tidak mengandung 

masalah multikolinearitas, yang artinya tidak 

terdapat hubungan antara variabel bebas sehingga 

layak digunakan untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Tabel 1.4 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .512a .262 .178 .10904290 1.951 

 

Berdasarkan hasil uji diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,997. Berdasarkan 

jumlah data sebanyak (n) 50 serta 5 variabel independen (k=5) pada tingkat signifikan 5% diperoleh nilai 

dl = 1,3346 dan du = 1,7708. Nilai dw (1,951) > batas atas (du) 1,7708< dan kurang dari 4 – du (4 – 

1,7708) atau 2,2292. Jadi, 1,951 > 1,7708< 2,292 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

Tabel 1.5 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.105 1.476  -2.781 .008   

Leverage 1.115 2.689 .073 .415 .680 .645 1.550 

Kualitas Audit .716 .683 .167 1.048 .300 .794 1.259 

FCF .133 1.836 .011 .072 .943 .877 1.140 

CIR -2.765 1.872 -.237 -1.477 .147 .781 1.280 

Kepemilikan 

Institusional 

-3.136 1.984 -.256 -1.581 .121 .769 1.301 
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Hasil uji diatas menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji gletser. Nilai 

signifikansi dari kelima variabel independen mempunyai nilai signifikansi diatas 0,05. Hal itu 

menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

 

Tabel 1.6 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .512a .262 .178 .10904290 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,178, hal ini 

berarti 17,8% variasi perubahan manajemen laba dapat dijelaskan oleh variasi leverage, kualitas audit, 

free cash flow, capital intencity ratio, dan kepemilikan instiusional. Sedangkan sisanya sebesar 82,2% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar model penelitian ini: 

 
Tabel 1.7 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .186 5 .037 3.124 .017a 

Residual .523 44 .012   

Total .709 49    

 

  

  Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan F hitung sebesar 3,124 dengan tingkat 

signifikan 0,017 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa permodelan penelitian 

ini dengan variabel leverage, kualitas audit, free cash flow, capital intencity ratio, dan kepemilikan 

institusional secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model penelitian layak untuk dilanjutkan pada analisa selanjutnya. 

 

Tabel 1.8 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.025 .075  -.334 .740 

Leverage .095 .137 .112 .697 .489 

Kualitas Audit -.075 .035 -.312 -2.148 .037 

FCF .050 .093 .074 .535 .596 

CIR -.295 .095 -.455 -3.104 .003 

Kepemilikan 

Institusional 

-.002 .101 -.003 -.021 .983 

 



60     Kajian Akuntansi, Volume 13, Nomor 1, Juni 2018: 54 - 63 
 

 

 

Nilai konstanta sebesar -0,025, ini dapat 

diartikan bahwa manajemen laba akan bernilai -

0,025 apabila koefisien regresi masing-masing 

variabel (leverage, kualitas audit, free cash flow, 

capital intencity ratio, dan kepemilikan 

institusional) bernilai nol. 

Variabel leverage memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,095 dengan arah hubungan antara 

leverage dengan manajemen laba adalah positif. 

Jika leverage naik 1 satuan, maka manajemen laba 

akan naik sebesar 0,095 dengan asumsi koefisien 

regresi variabel independen konstan dan 

Sebaliknya. Variabel Leverage (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,489 atau lebih besar dari 

0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis 

pertama ditolak (H1) sehingga dapat dikatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Variabel kualitas audit memiliki koefisian 

sebesar -0,075 dengan arah hubungan antara 

kualitas audit dengan manajemen laba adalah 

negatif. Jika kualitas audit naik 1 satuan, maka 

manajemen laba akan turun sebesar 0,075 dengan 

asumsi koefisien regresi variabel independen 

konstan dan Sebaliknya. Variabel Kualitas Audit 

(X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,037 atau 

lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa hipotesis kedua diterima (H2) sehingga 

dapat dikatakan bahwa kualitas audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Variabel free cash flow memiliki koefisien 

sebesar 0,050 dengan arah hubungan antara free 

cash flow dengan manajemen laba adalah positif. 

Jika free cash flow naik 1 satuan, maka manajemen 

laba akan naik sebesar 0,050 dengan asumsi 

koefisien regresi variabel independen konstan dan 

sebaliknya. Variabel free cash flow (X3) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,596 atau lebih besar 

dari 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

hipotesis ketiga ditolak (H3) sehingga dapat 

dikatakan bahwa free cash flow tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Variabel capital intencity ratio memiliki 

koefisien sebesar -0,295 dengan arah hubungan 

antara capital intencity ratio dengan manajemen 

laba adalah negative. Jika capital intencity ratio 

naik 1 satuan, maka manajemen laba akan turun 

sebesar 0,295 dengan asumsi koefisien regresi 

variabel independen konstan dan sebaliknya. 

Variabel capital intencity ratio (X4) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,003 atau lebih kecil dari 0,05. 

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa capital 

intencity ratio berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Maka hipotesis keempat (H4) diterima.  

Variabel kepemilikan institusional memiliki 

koefisien sebesar -0,002 dengan arah hubungan 

antara kepemilikan institusional dengan 

manajemen laba adalah negatif. Jika kepemilikan 

institusional naik 1 satuan, maka manajemen laba 

akan turun sebesar 0,002 dengan asumsi koefisien 

regresi variabel independen konstan dan 

sebaliknya. Variabel kepemilikan institusional 

(X5) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,983 atau 

lebih besar dari 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Maka 

hipotesis kelima (H5) ditolak. 

 

1. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

Berdasarkan dari uji statistik t pada tabel 4.10 

dapat diketahui bahwa leverage memiliki 

signifikan sebesar 0,489. Tingkat signifikan 

tersebut lebih besar dari taraf signifikan α = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara leverage terhadap 

manajemen laba. Dengan demikian hipotesis 

pertama ditolak.hal ini dapat dikarenakan bahwa 

bahwa leverage dengan kebijakan hutang yang 

tinggi menyebabkan perusahaan dimonitori oleh 

pihak kreditur karena monitoring dalam 

perusahaan yang ketat tadi menyebabkan manajer 

akan bertindak sesuai dengan kepentingan kreditur 

dan pemegang saham, sehingga leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Ramdhani, dkk (2017), yang 

menyatakan leverage berpengaruh terhadap 

manajemen laba, tetapi mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Wardhani dan Kurnia (2014), 

yang menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.    

 

2. Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen 

laba 

Berdasarkan dari uji statistic t pada tabel 

4.10 dapat diketahui bahwa kualitas audit memiliki 

signifikan sebesar 0,037. Tingkat signifikan 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikan α = 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh 

signifikan antara kualitas audit terhadap 

manajemen laba. Dengan demikian hipotesis 

kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

audit yang berkualitas akan dapat membantu pihak 

eksternal dalam mendeteksi terjadinya manajemen 

laba karena untuk selalu satu cara untuk 

memonitoring manajemen laba dengan melakukan 

audit atas laporan keuangan, sehingga hasil audit 

yang berkualitas dipengaruhi oleh auditor yang 
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berkualitas pula mampu bersikap independen 

dalam penyampaian hasil audit yang berupa opini 

yang bertujuan untuk pengambilan suatu 

keputusan.Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian Ramadhani, dkk (2017) yang 

menyatakan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.Tetapi 

mendukung penelitian Wardhani dan Kurnia, 

(2014) yang menyatakan bahwa kualitas audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

3. Pengaruh free cash flow terhadap manajemen 

laba 

Berdasarkan dari uji statistik t pada tabel 

4.10 dapat diketahui bahwa free cash flow 

signifikan sebesar 0,596. Tingkat signifikan 

tersebut lebih besar dari taraf signifikan α = 0,05. 

Hal ini menunjukka bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara free cash flow terhadap 

manajemen laba. Hal ini berarti bahwa besar 

kecilnya nilai free cash flow suatu perusahaan 

tidak mempunyai pengaruh terhadap kemungkinan 

terjadinya manajemen laba. Perusahaan dengan 

free cash flow berlebih akan memiliki kinerja yang 

lebih baik dibandingkan perusahaan lainnya 

karena mereka dapat memperoleh keuntungan atas 

berbagai kesempatan yang mungkin tidak 

diperoleh perusahaan lain. Akan tetapi, besar dan 

kecilnya nilai free cash flow tidak mempengaruhi 

manajer untuk melakukan manipulasi laba, karena 

arus kas bebas adalah keadaan perusahaan 

memiliki kesempatan untuk menggunakan arus 

kas yang tidak terpakai. Walaupun arus kas bebas 

yang dihasilkan besar atau kecil, hal tersebut 

sama-sama menunjukkan bahwa perusahaan telah 

menjalankan operasionalnya dengan baik sehingga 

tidak perlu melakukan manajemen laba untuk 

membuat nilai perusahaan menjadi baik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitiannya 

Ramadhani, dkk (2017) yang minympulkan bahwa 

free cash flow tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba.  

 

4. Pengaruh capital intencity ratio terhadap 

manajemen laba 

Berdasarkan dari uji statistik t pada tabel 

4.10 dapat diketahui bahwa capital intencity ratio 

memiliki signifikan sebesar 0.003. tingkat 

signifikan tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 

α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa capital 

intencity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Dengan demikian hipotesis 

keempat dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan dengan capital intencity ratio (CIR) 

yang lebih tinggi akan memiliki kecenderungan 

untuk melakukan manipulasi dengan tujuan 

memperoleh laba. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Santoso, dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa capital intencity  ratioberpengaruh 

terhadap manajemen laba.  

 

5. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba 

Berdasarkan dari uji statistik t pada tabel 

4.7 dapat diketahui bahwa kepemilikan 

institusional memiliki signifikan sebesar 0,983. 

Tingkat signifikan tersebut lebih besar dari α = 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara kepemilikan 

institusional. Dengan demikian hipotesis kelima 

ditolak.karena dengan adanya kepemilikan 

institusional tidak dapat menjadi pihak internal 

yang berperan untuk memonitor manajemen dan 

membatasi terjadinya laba. Hal ini dikarenakan 

investor institusional tidak berperan sebagai 

sophisticated investors yang memiliki lebih 

banyak kemampuan dan kesempatan untuk 

memonitor dan mendisiplinkan manajer agar lebih 

focus pada nilai perusahaan, serta membatasi 

kebijakan manajemen dalam melakukan 

manipulasi laba, melainkan berperan sebagai 

pemilik sementara yang lebih terfokus pada 

current earnings. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wardhani dan Kurnia (2014) yang menghasilkan 

bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 

4. PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan meneliti leverage, kualitas 

audit, free cash flow, capital intencity ratio, dan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba. Dari hasil pengujian regresi berganda dengan 

menggunakan SPSS, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini berarti besar kecilnya 

leverage secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

2. Kualitas audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini berarti besar kecilnya 

kualitas audit secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Free cash flow tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini berarti besar kecilnya 

free cash flow secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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4. Capital intencity ratio berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini berarti besar kecilnya 

capital intencity ratio secara signifikan 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

5. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini berarti besar 

kecilnya kepemilikan istitusional secara 

signifikan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

Keterbatasan 

Penelitian ini menggunakan obyek penelitian 

pada perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2013-2016 dengan 

menggunakan data laporan keuangan tahunan 

dari masing-masing perusahaan dalam penelitian 

ini, nilai adjusted R square dalam penelitian ini 

sebesar 0,178 atau 17,8% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain, sehingga belum 

memaksimalkan penelitian. 

 

Saran 

Untuk kesempurnaan penelitian yang akan dating, 

saran yang dapat diberikan penulis antara lain: 

 

1. Investor 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan para investor dalam menentukan 

dan memutuskan investasi yang akan dilakukan 

karena setiap investor menginginkan prospek 

yang lebih baik bagi perusahaannya di masa 

depan. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya meneliti 

kembali pengaruh leverage, kualitas audit, 

free cash flow, capital intencity ratio dan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba, karena hasil penelitian ini belum 

konsisten dengan hasil-hasil penelitian 

terdahulu. 

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel independen lainnya. 

Dikarenakan variabel leverage, kualitas audit, 

free cash flow, capital intencity ratio (CIR), 

dan kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba hanya sebesar 29,5%, 

sehingga perlu ditambahkan variabel lainnya 

agar dapat diperoleh gambaran manajemen 

laba yang lebih baik, seperti profitabilitas. 

Karena profitabilitas adalah tingkat 

keuntungan bersih yang berhasil diperoleh 

perusahaan dalam menjalankan 

operasionalnya. Dalam kaitannya dengan 

maanajemen laba, profitabilitas dapat 

mempengaruhi manajer untuk melakukan 

manajemen laba. Karena jika profitabiltas 

yang didapat perusahaan rendah, umumnya 

manajer akan melakukan tindakan manajemen 

laba. Untuk menyelamatkan kinerjanya dimata 

pemilik. Hal ini berkaitan erat dengan usaha 

manager untuk menampilkan peforma terbaik 

dari perusahaan yang dipimpinnya, Gunawan, 

K, dkk (2015). 
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